BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Metode audit berpengaruh positif terhadap kinerja auditor,
ini menunjukkan bahwa metode audit (MA) dapat membantu auditor
dalam melaksanakan tugasnya menjadi lebih baik, sehingga dapat
meningkatkan kinerja auditor. Dengan mengerti metode audit juga
bisa mengurangi terjadinya konflik peran dan ketidakjelasan peran.

Konflik peran berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor,
dari penelitian hipotesis ditolak dikarenakan kebanyakan responden
adalah auditor yang memiliki pengalaman kerja relatif singkat (0-2)
dan usia yang relatif muda, sehingga belum merasakan konflik
peran. Akan tetapi dapat disimpulkan bahwa konflik peran yang
merupakan gejala psikologis yang dialami oleh auditor yang bekerja
cukup lama di kantor akuntan publik yang timbul dikarena adanya
dua rangkaian tuntutan yang bertentangan sehingga menyebabkan
rasa tidak nyaman dalam bekerja secara potensial bisa menurunkan
motivasi kerja.

Ketidakjelasan peran berpengaruh negatif terhadap kinerja
auditor, dari penelitian hipotesis dikarenakan kebanyakan responden
adalah auditor yang memiliki pengalaman kerja relatif singkat (0-2)
dan usia yang relatif muda, sehingga belum merasakan konflik
peran. Dapat disimpulkan bahwa ketidakjelasan peran dialami oleh

auditor yang bekerja cukup lama di kantor akuntan publik dikarena
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tugas ganda sehingga menyebabkan rasa tidak nyaman dalam bekerja
secara potensial bisa menurunkan motivasi kerja.

Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja
auditor, hasil yang signifikan dan diterimanya hipotesis
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja auditor. Gaya kepemimpinan seorang pemimpin
sangat berpengaruh terhadap kinerja bawahannya, di samping itu
untuk mendapatkan kinerja yang baik diperlukan juga adanya
pemberian pembelajaran terhadap bawahannya. Demikian pula gaya
kepemimpinan pada KAP sangat diperlukan karena dapat
memberikan nuansa pada kinerja auditor yang cenderung bisa formal
maupun informal. Dengan demikian gaya kepemimpinan sangat

diperlukan untuk meningkatkan kinerja auditor.

5.2 Keterbatasan

Hasil penelitian ini setidaknya memiliki dua keterbatasan.
Pertama, kesulitan mendapatkan responden yang bersedia untuk
mengisi kuesioner penelitian dikarenakan susah untuk dihubungi
dikarenakan mengalami kesibukan dan juga menolak mengisi.
Kedua, dengan tujuan agar memperoleh data yang tepat dan baik,
penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dilakukan secara tidak
langsung, namun demikian tidak banyak responden yang bersedia

meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner, sehingga hanya
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dapat menyebarkan kuesioner sebanyak 50 kuesioner dengan jumlah
kembali sebanyak 50 kuesioner dalam jangka waktu 5 minggu.
5.3 Saran

Dari keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian
ini, diharapkan ada penelitian yang serupa di masa yang akan datang
untuk memperbaiki keterbatasan-keterbatasan tersebut .

Atas dasar Kketerbatasan dan pengalaman di lapangan
tersebut, maka saran-saran yang dapat diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas
area penelitian agar kemampuan generealisasi hasil
penelitiannya lebih luas.

2. Dalam mendapatkan responden dan melakukan perjanjian
jauh sebelum hari membagi kuesioner, sebaiknya juga
mencari responden yang bersedia meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner agar data yang diperoleh lebih valid.

3. Menggunakan responden yang lebih bervariatif dan
memperluas cakupan sampel yang digunakan yang dilihat

dari umur, lama bekerja dan pendidikan yang dimiliki.
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